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Penelitian yang dilakukan ini termasuk penelitian lapangan atau filed research dengan 
jenis penelitian berjenis deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan: wawancara, observasi, dan dokumentasi.teknik analisis data yang digunakan 
reduksi data, penyajian (display data) dan penarikan kesimpulan.  
 Hasil wawancara dan analisis angket sikap siswa terhadap model Hasil penelitian 
menunjukan bahwa penerapan strategi pembelajaran jigsaw pada pembelajaran cerita rakyat di 
kelas III MI Miftakhul Mubta’in Kaliwinasuh telah dilakukan melalui tiga tahap yaitu (1) tahap 
perencanaan : menyiapkan RPP dengan menerapkan pembelajaran koopratif tipe jigsaw, 
membuat instrumen berupa tes, pembagian kelompok,menyiapkan sumber belajar, menyiapkan 
alat peraga (2) tahap pelaksanaan : pembagian kelompok ,pembagian materi/tugas, membentuk 
kelompok ahli, mendiskusikan materi/tugas pada kelompok ahli, menjelaskan materi/tugas pada 
kelompok asal, mempresentasikan hasil kelompok dan (3) tahap evaluasi : mengevaluasi hasil 
belajar sisiwa dengan menggunakan lembar observasi siswa dengan cara mengamati tindakan 
sisiwa selama proses belajar mengajar. Hal ini menunjukan bahwa MI Miftahul Mubtadi’in telah 
berhasil menerapkan pembelajaran jigsaw untuk menjadikan siswa lebih berperan aktif dalam 
kegiatan pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Kata kunci : kooperatif tipe jigsaw 














A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu faktor penentu bagi kelestarian dan kemajuan 
bangsa. Secara umum pendidikan dilaksanakan untuk mewujudkan perubahan positif yang 
diharapkan ada pada peserta didik setelah menjalani proses pendidikan, baik berupa 
perubahan pada tingkah laku individu dan kehidupan pribadinya maupun pada kehidupan 
masyarakat dan alam sekitarnya dimana subjek didik menjalani kehidupan
1
. Pendidikan 
bukan hanya sekedar media dalam menyampaikan dan meneruskan kebudayaan dari generasi 
ke generasi, melaikan dapat menghasilkan perubahan dan mengembangkan kemajuan 
kehidupan bangsa. Keberhasilan pendidikan dapat membantu kelancaran pencapaian tujuan 
pembangunan nasional. Pendidikan berlangsung seumur hidup dan dilakukan di dalam 
keluarga, sekolah, dan masyarakat. 
Belajar adalah suatu proses dan aktifitas yang selalu dilakukan dan dialami oleh 
manusia sejak manusia di dalam kandungan, buaian, tumbuh berkembang dari anak-anak, 
remaja sehingga menjadi dewasa, sampai liang lahat, sesuain prinsip pembelajaran sepanjang 
hayat, atau dengan kata lain belajar suatu aktifitas atau suatu proses untuk memperoleh 
pengetahuan, meningkatkan ketrampilan, memperbaiki perilaku, sikap, dan mengokohkan 
kepribadian menjelaskan belajar adalah suatu perilaku.
2
 Sedangkan pembelajaran adalah 
suatu pengetahuan yang diperoleh melalui pengamalan yang dikembangkan melalui saling 
berbagi, sehingga memberikan keuntungan bagi yang lain.
3
 Bahasa Indonesia adalah bahasa 
yang berkedudukan sebagai bahasa Nasional sejak tahun 1928 dan berkedudukan sebagai 
bahasa Negara sejak tahun 1945 berasal dari bahasa Melayu. Bahasa Indonesia adalah bahasa 
pengetahuan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi dengan 
baik, baik secara lisan maupun tulisan, merupakan hasil dari sejumlah mata pelajaran seperti 
tata bahasa dan sastra. 
Maka dari itu salah satu cara untuk meningkatkan gairah dan motivasi siswa adalah 
dengan menggunakan variasi guru dalam menggunakan pembelajaran yang dilakukan. Hal 
tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan metode, strategi, pendekatan, maupun 
menggunakan media-media pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa. Namun , 
bagian besar guru bahasa Indonesia sangat kurang melakukan variasi ketika menyajikan 
materi cerita rakyat. Mereka hanya menggunakan metode ceramah dan konvesional saja. 
Padahal, dapat dibayangkan betapa sulitnya materi Indonesia dapat dipahami oleh para siswa 
jika hanya disajikan denagn metode ceramah. Ketika siswa sulit untuk memahami materi 
pelajaran yang disajikan dengan kurang menarik, maka dapat dipastikan mereka tidak akan  
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pernah bergairah dan termotivasi untuk mempelajari bahasa Indonesia sehingga tujuannya 
dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan tidak akan tercapai. 
Salah satu cara yang dapat digunakan guru menarik minat dan motivasi siswa tersebut 
adalah dengan menggunakan model koopratif dengan tipe jigsaw dalam mencapai materi  
cerita rakyat. Dengan menggunakan kedua alternatif ini, proses kegiatan belajar dan 
mengajar dapat didesain dengan berbagai macam cara, salah satunya adalah dengan cara 
permainan yang sangat disukai oleh para siswa. Proses pembelajaran membaca dan 
memahami cerita khususnya mata pelajaran bahasa Indonesia akan lebih disukai oleh peserta 
didik jika mampu membuat media yang menarik. Dengan menggunakan media yang tepat 
dapat mempermudah pemahaman siswa dalam meningkatkan kreatifitas membaca dan 
memahami cerita dan kegiatan pembelajaran juga akan lebih menyenangkan dan efektif. 
Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah suatu tipe pembelajaran kooperatif yang 
terdiri dari beberapa anggota dalam satu kelompok yang bertanggung jawab atas penguasaan 
bagian materi belajar dan mampu mengajarkan bagian tersebut kepada anggota lain dalam 
kelompoknya. Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan model pembelajaran 
kooperatif, dengan siswa belajar dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang secara 
heterogen dan bekerja sama saling ketergantungan yang positif dan bertanggung jawab atas 
ketuntasan bagian materi pelajaran yang harus dipelajari dan menyampaikan materi tersebut 
kepada anggota kelompok yang lain. 
Jigsaw didesain untuk meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap 
pembelajaran sendiri dan juga pembelajaran orang lain. Siswa tidak hanya mempelajari 
materi ynag diberikan, tetapi mereka juga harus siap memberikan dan mengajarkan materi 
tersebut pada anggota kelompok yang lain dan harus bekerja sama secara kooperatif untuk 
mempelajari materi ynag ditugaskan. Pada model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, 
terdapat kelompok ahli dan kelompok sal. Kelompok asal merupakan gabungan dari 
beberapa ahli. Sedangkat kelompok ahli, merupakan kelompok siswa yang terdiri dari 
beberapa kelompok asal yang berbeda dengan tugas untuk mempelajari dan mendalami topik 
tertentu dan menyelesaikan tugas-tugas yang berhubungan dengan topiknya untuk kemudian 
dijelaskan kepada anggota kelompok asal. 
Keunggulan dari metode kooperatif tipe jigsaw adalah pembagian tugas pada setiap 
kelompok dapat divariasikan, siswa memperoleh kesempatan untuk mengungkapkan 
pengetahuannya tentang informasi yag dipelajari dalam kelompok, baik kelompok asal 
maupun kelompok ahli. Siswa dalam bekerja sama kelompok sehingga siswa yang 
berkemampuan kurang memiliki tanggung jawab yang sama terhadap kesuksesan hasil kerja, 
hal itu akan mengakibatkan siswa bekerja keras mengerjakan tugasnya untuk memberikan 
hasil terbaik bagi kelompok.   
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal pada tanggal 25 september 2017 
dengan guru bahasa Indonesia kelas III MI Miftahul Mubtadi’in Kaliwinasuh, diceritakan 
bahwa di MI tersebut sudah melaksanakan pembelajaran koopratif tipe jigsaw dan hasilnya 
dapat mengaktifkan siswa dalam proses belajaran dan dapat mencapai ketuntasan belajaran 
yang diharapkan oleh sekolah. Peneliti juga memperoleh informasi bahwa kemampuan 
membaca dan menceritakan cerita rakyat pada kelas III MI Kaliwinasuh Purworejo Klampok 
Banjarnegara dikategorikan dalam keadaan cukup, namun ada beberapa siswa yang masing 
bingung dan sulit dalam memahami sebuah cerita, terlebih dalam cerita mempunyai berbagai 
macam unsur instrinsik sebuah cerita yang rumit juga dalam mata pelajaran bahasa Indonesia 
tidak terfokus kepada cerita rakyat saja. Kemudian guru dalam mengajar masih tergolong 
konvensional atau masing dalam menggunakan cara-cara mengajar yang seperti biasa seperti 
ceramah, diskusi, bercerita, dan lain-lain. Hal tersebut menjadi siswa kurang bersemangat 
dalam mengikuti pembelajaran. Apabila hal tersebut semakin berlanjut, yang ditakutkan 
adalah ketika siswa menginjak ke kelas yang lebih tinggi, mereka akan susah untuk semakin 
memahami sebuah cerita. Karena di kelas III materi Indonesia merupakan materi dasar untuk 
diajarkan, khususnya isi dari cerita rakyat. Sehingga pendidik harus mencari solusi atau 
alternatif untuk memecahkan masalah tersebut, karena guru memiliki peran penting dalam 
keberlangsungan proses belajar mengajar dikelas yang menjadikan anak memahami isi cerita 
rakyat. Berdasarkan permasalahan yang ada di kelas III MI Miftahul Mubtadi’in Kaliwinasuh 
Banjarnegara, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ Implementsi model 
pembelajaran koopratif tipe jigsaw pada mata pelajaran cerita rakyat Malin Kundang Kelas 
III di MI Miftahul Mubtadi’in Kaliwinasuh Purworejo Klampok Banjarnegara.  
 
B. Definisi Oprasional 
Untuk menghindari dan untuk menyamakan presepsi atau pandangan mengenai 
pengertian judul dalam penelitian, maka peneliti akan memberikan batasan dan penegasan 
beberapa istilah berikut: 
1. Model Pembelajaran Koopratif learning 
Model pembelajaran koopratif learning merupakan model pembelajaran yang 
didasarkan atas struktur penghargaan koopratif. Siswa yang belajar melalui model 
pembelajaran koopratif didorong untuk bekerjasama dalam mengerjakan suatu tugas, dan 
mereka harus mengoordinasikan usaha untuk menyelesaikan tugas-tugas belajarnya.  
2. Tipe Jigsaw 
Tipe jigsaw adalah salah satu tipe pembelajaran koopratif yang menitiberatkan 
pada kerja kelompok dalam bentuk kelompok kecil yang terdiri atas empat sampai 
dengan enam orang secara heterogen. Siswa bekerja sama saling ketergantungan positif 
dan bertanggung jawab secara mandiri. Dalam model pembelajaran jigsaw, siswa 
memiliki banyak kesempatan untuk pendapat dan pengolah informasi yang didapat dan 
dapat meningkatkan ketrampilan komunikasi
4
. 
Dalam model koopratif tipe jigsaw, para siswa bekerja dalam tim yang heterogen. 
Para siswa tersebut diberikan tugas untuk membaca beberapa bab atau unit,dan diberikan 
“lembar ahli” yang terdiri atas topik-topik yang berbeda yang harus menjadi fokus 
perhatian masing-masing tim saat mereka membaca. Setelah semua anak selesai 
membaca siswa-siswa dari tim yang berbeda yang mempunyai fokus titik yang sama 
bertemu dalam “ kelompok ahli” untuk mendiskusikan topic mereka sekitar lima belas 
menit. Para ahli kemudian kembali kepada tim mereka ( kelompok asal) secara 
bergantian mengajari satu timnya mengenai topik mereka. Yang terakhir adalah, para 
siswa menerima penilaian yang mencakup seluruh topik dan skor kuis akan menjadi skor 
tim.   
3. Cerita Rakyat 
Cerita rakyat adalah warisan kebudayaan bangsa yang telah turun-temurun 




4. Malin Kundang 
Malin Kundang adalah sebuah cerita rakyat yang berasal dari Sumatra Barat. 
Malin Kundang berkisah tentang seorang anak yang durhaka pada ibunya dengan itu 
Malin Kundang dikutuk menjadi batu. “Implementasi model pembelajaran koopratif tipe 
jigsaw pada mata pelajaran cerita rakyat Malin Kundang kelas III di MI Miftahul 
Mubtadi’in Kaliwinasuh Purworejo Klampok Banjarnegara” adalah penerapan 
pembelajaran yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi menggunakan 
model jigsaw yang meliputi langkah-langkah : 
a. Guru merencanakan pembelajaran yang akan menghubungkan beberapa konsep dalam 
satu rentang waktu secara bersamaan. 
b. Siapkan handout materi pembelajaran 
c. Guru menyiapkan kuis sesuai materi yang akan dipelajari 
d. Bagialah kelas menjadi beberapa kelompok 
e. Setiap sub kelompok mendalami materi pada handout yang menjadi pegangannya 
f. Setiap sub kelompok yang ahli mengenai konsep ke-1 bergabung dengan ahli konsep ke-
1 dari kelompok lain.  
g. Selesai mendalami materi melalui diskusi kelompok ahli,siiswa kembali ke kelompok 
awal atau kelompok belajar. 
h. Guru mengukur hasil belajar siswa dengan tes atau kuis.6 
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Metode jigsaw adalah sebuah metode yang digunakan untuk mempermudah dalam proses 
pembelajaran dalam cerita rakyat. Agar siswa itu lebih semangat dalam proses belajar 
mengajar dan dapat melatih siswa untuk berfikir secara mandiri. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dari penelitian djudul di atas, maka terdapat beberapa 
pokok permasalahan yang menjadi devinisi oprasional dan perlu ditelaah lebih jauh dalam 
skripsi ini, yaitu : 
“Bagaimana implementasi penggunaan model pembelajaran koopratif tipe jigsaw pada 
pembelajaran cerita rakyat Malin Kundang kelas III di MI Miftahul Mubtadi’in Kaliwinasuh 
Purworejo Klampok Banjarnegara” 
 
D. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan Penelitian 
Penetian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi model pembelajaran 
koopratif tipe jigsaw pada pembelajaran cerita rakyat Malin Kundang kelas III di MI 
Miftahul Mubtadi’in Kaliwinasuh Purworejo Klampok Banjarnegara? 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara Teoritis, dalam penelitian ini dari segi ilmiah untuk pengembangan ilmu 
pengetahuan yaitu dapat memberikan sumbangan terhadap khasanah ilmu dalam 
dunia Pendidikan, khususnya menyangkut implementasi metode bernyanyi dengan 
media kartu di sekolah. 
b. Secara Praktis  
1) Bagi Siswa 
Dengan penelitian ini diharapkan siswa dapat lebih aktif lagi dalam mengikuti 
pembelajaran khususnya dalam cerita rakyat Malin Kundang serta siswa dapat 
memiliki kesadaran bahwa belajar itu menyenangkan. Siswa menjadi termotivasi 
untuk lebih giat lagi dalam mengikuti pembelajaran. 
2) Bagi Guru Kelas III 
Hasil penilitian ini di harapkan dapat mempermudah guru dalam memberikan 
pembelajaran yang menyenangkan sehingga peserta didik senang dengan 
pembelajaran dan memiliki minat belajar yang tinggi khususnya dalam 
mencerminkan cerita rakyat Malin Kundang. 
3) Bagi Sekolah 
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Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai sumber 
informasi dan sebagai acuan bagi kepala sekolah dan guru untuk lebih meningkatkan 
minat belajar peserta didik dalam menceritakan cerita rakyat Malin Kundang. 
4) Bagi Peneliti  
Hasil penilitian ini diharapkan mampu memberikan pengalaman dan 
pengetahuan bagi peneliti tentang model pembelajaran koopratif dengan tipe jigsaw 
untuk meningkatkan kreativitas menceritakan cerita rakyat Malin Kundang. 
 
E. Kajian Pustaka 
Kajian pustakan merupakan sesuatu yang sangat diperlukan, karena itu mencari teori-
teori, konsep-konsep yang dapat dijadikan landasan teori dalam sebuah penelitian. Dengan 
kajian pustaka kita dapat mendalami, mencermati, menelaah, dan mengidentifikasi 
penemuan-penemuan yang telah ada dan belum ada selain itu juga kajian pustaka 
memaparkan hasil penelitian terdahulu yang biasa menjadi referensi bagi kita dalam 
melakukan penelitian.  
Kajian pustaka diperlukan dalam penelitian guna mencari teori-teori, konsep, 
generalisasi yang dapat dijadikan dasar pemikiran dalam menyusun laporan penelitian serta 
sebagai acuan bagi peneliti dalam melakukan penelitian. Adapun yang dijadikan sebagai 
acuan oleh peneliti diantaranya adalah: 
Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Akbarina Nurrizkiani mahasiswi IAIN Purwokerto 
(2015) yang berjudul “ penerapan Strategi Pembelajaran Coopratif Learning Tipe Jigsaw 
Pada Mata Pelajaran Matematika SDIT Annida Sokaraja Banyumas Tahun Pelajaran 
2014/2015”. Persamaan penelitian dengan peneliti adalah penerapan koopratif learning tipe 
jigsaw. Sedangkan perbedaannya ada pada pembelajarannya, lokasi, dan tahun penelitian
7
. 
Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Disa Lusiana Dewi Mahasiswa Universitas Sebelas 
Maret Surakarta (2009) yang berjudul “ Penerapan Metode Koopratif Tipe Jigsaw Untuk 
Meningkatkan Keterampilan Bercerita Pada Siswa Kelas III SD N Karang Talun Tahun 
Pelajaran 2008/2009”. Persamaan penelitian dengan peneliti adalah penerapan koopratif 




Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Luthfiatul Faudah mahasiswa UIN Syarif 
Hidayatullah yang berjudul “ Penerapan Model Pembelajaran Koopratif Tipe Jigsaw Dalam 
Peningkatan Keterampilan Menyimak Cerita Rakyat Pada Siswa Kelas VII 5 SMP N 13 
Tanggerang Selatan Tahun Pelajaran 2016/2017” yang didalamnya membahas tentang 
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penggunaan koopratif tipe jigsaw dan macam-macam model koopratif. Sedangkan 
perbedaannya adalah pada pembelajarannya, tahun ajar, dan tempatnya
9
. 
Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan di MI Miftahul Mubtadi’in Kaliwinasuh 
Banjarnegara terdapat persamaan penggunaan model koopratif dengan tipe jigsaw, saudari 
Akbarina Nurrizkiani, Disa Lusiana Dewi, dan Muh Tobingat, menggunakan koopratif tipe 
jigsaw tersebut dengan tujuan agar setiap siswa dapat berperan aktif dalam proses 
pembelajaran khususnya dalam kreativitas membaca cerita rakyat dan dihadapkan siswa 
dapat saling berinteraksi antara satu dengan yang lainnya, dan dari hasil penelitian yang 
sudah dilakukan pembelajaran model koopratif tipe jigsaw terbukti efektif diterapkan pada 
pembelajaran bahas Indonesia tersebut, siswa terlihat aktif dan menikmati pembelajaran yang 
berlangsung. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Bab 1 : Pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, fokus kajian, rumusan masalah, 
tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka dan sisitematika pembahasan. 
Bab II : Berisi tentang landasan teoritis mengenai kerangka penelitian, pada bagian ini 
dikemukakan teori – teori yang telah diuji kebenarannya yang berkaitan dengan 
format penelitian. 
Bab III : Berkaitan dengan metode penelitian, jenis penelitian, setting penelitian (tempat 
dan waktu penelitian), sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis 
data. 
Bab IV  : Menguraikan tentang penyajian dan analisis data yang meliputi profil, sejarah 
berdirinya, visi dan misi, data tenaga pendidik dan kependidikan serta data tentang 
pelaksanaan implementasi model koopratif dengan tipe jigsaw dalam 
meningkatkan kreativitas membaca dan menceritakan cerita rakyat Malin 
Kundang di kelas III MI Miftahul Mubtadi’in Kaliwinasuh Purworejo Klampok 
Banjarnegara. 
Bab V : Penutup, dalam bab ini akan disajikan kesimpulan, saran – saran yang merupakan 
rangkaian dari keseluruhan hasil penelitian secara singkat. Bagian akhir terdiri 
dari daftar pustaka, lampiran – lampiran dan daftar riwayat hidup.  
 Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti tertarikmelakukan penelitian 
dengan judul “Implementasi model pembelajaran koopratif tipe jigsaw pada pembelajaran 
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Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan yaitu mengenai implementasi model 
pembelajaran kooprati tipe jigsaw dalam pembelajaran cerita rakyat di MI Miftahul 
Mubtadi’in Kaliwinasuh Kecamatan Purworejo Klampok Kabupaten Banjarnegara. Peneliti 
dapat menyimpulkan bahwa implementasi model pembelajaran kooprati tipe jigsaw dalam 
pembelajaran cerita rakyat di MI Miftahul Mubtadi’in Kaliwinasuh Kecamatan Purworejo 
Klampok Kabupaten Banjarnegara tahun pelajaran 2018/2019 sudah sesuai dengan langkah-
langkah model pembelajaran koopratif tipe jigsaw yang telah peneliti paparkan. 
Implementasi model pembelajaran kooprati tipe jigsaw dalam pembelajaran cerita rakyat di 
MI Miftahul Mubtadi’in Kaliwinasuh meliputi tiga tahap yaitu tahap perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi. Berikut kesimpulan penelitian yang peneliti lakukan : 
1. Tahap Perencanaan meliputi : Menyiapakan RPP dengan menerapkan pembelajaran 
koopratif tipe jigsaw, membuat instrument berupa tes, pembagian kelompok, menyiapkan 
sumber belajar, menyiapkan alat peraga 
2. Tahap Pelaksanaan meliputi : membagikan materi/tugas, membentuk kelompok ahli, 
memberikan materi/tugas kepada kelompok ahli, memjelaskan materi/tugas kepada 
kelompok asal. 
3. Tahap Evaluasi meliputi : melakukan pengamatan menggunkan lembar observasi sisiwa, 
guru dan sisiwa membuat kesimpulan. 
 
B. Saran – saran 
Berdasarkan hasil peneliti yang peneliti lakukan bahwa pembelajaran Bahasa 
Indonesia dengan menggunakan model pembelajaran koopratif tipe jigsaw, siswa kelas III 
MI Miftahul Mubtadi’in Kaliwinasuh Kecamatan Purworejo Klampok Kabupaten 
Banjarnegara. Dalam penerapan model pembelajaran tersebut ada beberapa saran yang dapat 
peneliti sampaikan agar diperhatikan kedepannya, antara lain : 
1. Bagi sekolah MI Miftahul Mubtadi’in Kaliwinasuh 
a. Pelaksanaan model koopratif tipe jigsaw dapat diterapkan di sekolah dengan baik, 
model tersebut dapat meningkatkan aktivitas siswa. 
b. Diharapkan sekolah dapat mengembangkan metode, model, dan strategi mengajar 
guru kemudian dapat diterapkan dalam pembelajaran sehingga guru mampu 
berinovasi saat proses pembelajaran berlangsung. 
2. Bagi kepala sekolah MI Miftahul Mubtadi’in Kaliwinasuh 
a. Sudah adanya dukungan dari kepala madrasah merupakan factor yang sangat penting 
yang bias memacu pelaksanaan pembelajaran yag lebih bermutu. Hal ini akan lebih 
baik lagi jika dukungan pimpinan terus dipertahankan sehingga akan memacu guru 
untuk lebih kreatif dan berinovasi dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran kepada 
siswanya. 
b. Bagi sekolah perlu adanya media penunjang pembelajaran seperti perpustakaan yang 
menyediakan buku-buku panduan, kumpulan cerita rakyat, buku paket Bahasa 
Indonesia, buku tentang unsur-unsur cerita rakyat, dan lain-lain yang memadai guna 
mendukung implementasi model pembelajaran koopratif tipe jigsaw. 
3. Bagi guru MI Miftahul Mubtadi’in Kaliwinasuh 
a. Guru harus dapat mengukur kemampuan anak didiknya dan materi yang akan 
diajarkan juga harus sesuai dengan tingkat kemampuan anak agar proses belajar 
mengajar berjalan dengan baik dan tidak membosankan. 
b. Dengan keefektifan model pembelajaran koopratif tipe jigsaw maka peneliti 
menyarankan agar guru-guru SD/MI dapat menerapkan dalam pembelajaran 
khususnya dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia yang kebanyakan materinya 
adalah pemahaman. 
4. Bagi siswa MI Miftahul Mubtadi’in Kaliwinasuh 
a. Siswa hendaknya lebih aktif dan kreatif dalam mengikuti proses pembelajaran. 
b. Siswa perlu ditanamkan semangat belajar yang tinggi dan bekerja sama dengan teman, 
serta mau aktif dalam berdiskusi. 
c. Siswa harus belajar sungguh-sungguh sehingga dapat menjawab pertanyaan dari guru. 
d. Siswa perlu menambah referensi lain dan literature lain agar bisa menambah 
wawasan pengetahuan dan melatih berfikir kritis.  
 
C. Kata penutup 
Alkhamdulilah, puji syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 
melimpahkan Rahmat dan Hidayah-Nya, sehingga peneliti dapat menyelesaikan penyusunan 
skripsi ini. 
Sebagai manusia biasa yang selalu mengalami kekurangan dan keterbatasan 
kemampuan peneliti dalam menyusunan skripsi ini, maka peneliti mengucapkan mohon maaf 
yang sebesar-besarnya. Saran dan kritik yang membangun dari semua pihak peneliti 
harapkan, karena dari hal tersebut peneliti bias berintropeksi pada kekurangan atau 
keterbatasan yang nantinya dapat dijadikan sebagai acuan untuk maju dan lebih baik tidak 
lepas dari ketidaksempurnaan skripsi ini. Peneliti berharap semoga skripsi ini bermanfaat 
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